PERTEMUAN KETIGA KOMITE PENASEHAT TERPERCAYA (FASE 2)

Notulensi Pertemuan

Hari/tanggal: Rabu, 7 Oktober 2020

Waktu: 09.00-11.40

Tempat: Online (Via Zoom)

Moderator: Josi Khatarina (INOBU)

Peserta: BAPPENAS, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Pertanian,

Kementerian Perdagangan, Delegasi EU, Kedutaan Jerman,
Kedutaan Perancis, Kedutaan Inggris, Kedutaan Denmark,
USAID, GiZ, TFA, TRASE, KEHATI, EFl, WRI, Epistema, AMAN,
LTKL, SPKS, INOBU, PATTIRO, JPIK, Madani, FWI, APHI, GAR,
Unilever, APRIL, Procter & Gamble, PepsiCo, SIPEF (Lihat
Lampiran )

Agenda

1. Pembahasan Progres Identifikasi Data untuk Studi Terpercaya.
2. Demo Versi 0 Platform Terpercaya.

3. Pembahasan Pemeringkatan Kinerja Daerah dalam Terpercaya.
4. Informasi tentang Proyek KAMI yang didanai oleh Uni Eropa.

. Pembukaan dan Presentasi
e Pertemuan dipimpin dan dibuka oleh Direktur Pangan dan Pertanian (Direktur PP)
Bappenas, yang menyampaikan beberapa catatan penting berikut:
o Salah satu pendekatan dalam sektor pangan dan pertanian yang tercantum dalam

RPJIMN 2020-2024 yang saat ini sedang dikembangkan adalah pendekatan
lansekap (landscape based), yang pengembangannya menggunakan pendekatan
pengembangan kebijakan berdasarkan bukti (evidence-based) dan kolaboratif
antara berbagai pemangku kepentingan. Selain itu, pendekatan resource efficiency
dan sustainable management juga mendapatkan perhatian penting;

Platform serta data data set yang ditampilkan oleh Terpercaya diharapkan dapat
mendukung adanya pembuatan kebijakan yang berdasarkan bukti (evidence-
based) dan diharapkan dapat diterapkan sesegera mungkin. Ukuran-ukuran yang
ada di Terpercaya direncanakan untuk diintegrasikan dengan ukuran
pembangunan yang lain, sehingga dapat juga digunakan di BAPPENAS untuk
melakukan analisis dan evaluasi terhadap kinerja pembangunan yang
dilaksanakan baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerah, khususnya di
dalam tata kelola pangan dan pertanian, khususnya komoditas sawit;

Sebagai contoh, di dalam RPJMN 2020-2024 direncanakan beberapa hal yang juga
diukur di dalam Terpercaya, misalnya rencana pembentukan 350 korporasi petani
serta bagaimana meningkatkan dan mengukur kesejahteraan petani;

Komoditas sawit sebagai salah satu bagian dari komoditas pangan dan pertanian
adalah komoditas strategis yang mendapat perhatian pemerintah. Dalam
hubungannya dengan permintaan pasar, maka prinsip yang didorong untuk
diterapkan di dalam produksinya adalah prinsip legality, traceability dan
sustainability. Ketiga prinsip ini diharapkan untuk tercemin di dalam Terpercaya;



o Peningkatan kompetensi produk sawit, terutama terkait keberlanjutan, penting
dalam mengakses pasar. Pemerintah tidak ingin ada eksklusi dan berharap semua
pelaku usaha atau pemangku kepentingan secara fair bekerja sama menuju
keberlanjutan sektor sawit.

o Delegasi European Union (EU) telah memberikan dukungan untuk membuka
dialog dan meningkatkan kerja sama secara produktif dan konstruktif. Untuk
komoditas sawit, dalam waktu dekat akan dilaksanakan kegiatan Keberlanjutan
sAwit Malaysia dan Indonesia (KAMI) sebagai kelanjutan dari Terpercaya. KAMI
juga dapat menjadi exchange corridor tidak hanya bilateral tetapi juga trilateral
(melibatkan Malaysia);

e Pandangan dari Delegasi EU:

o Menyampaikan apresiasi atas progress yang sangat baik dari Terpercaya dan
karenanya Delegasi EU sangat bersemangat dan yakin bahwa Program KAMI, yang
akan dibangun dan melanjutkan progres yang telah dicapai oleh Terpercaya, akan
berjalan dengan baik;

o Dalam kaitannya dengan komoditas sawit, EU saat ini sedang melakukan kajian
ulang atas kerangka kebijakan yang akan diberlakukan termasuk melihat kembali
kerangka kebijakan untuk deforestasi. Dalam melakukan kajian tersebut, salah
satu aspek yang dinilai adalah dampak dari kebijakan yang akan diberlakukan,
termasuk kebijakan terhadap aspek keuangan, lapangan kerja, dll. Dalam proses
ini, maka diharapkan mitra yang bekerja dengan Pemerintah EU dapat
memberikan masukan atas kebijakan yang akan diambil;

o Program KAMI diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara negara
produsen komoditas seperti Indonesia dan Malaysia dengan EU terkait berbagai
hal dimaksud.

o Dalam implementasi KAMI, yang akan dilaksanakan di Indonesia dan Malaysia,
nantinya pemerintah akan dibantu oleh EFI serta berbagai mitra termasuk INOBU.

e Presentasi oleh Bappenas tentang perkembangan Terpercaya, yang terdiri dari:

o Laporan berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam kurun waktu Februari-
September 2020;

o Perkembangan pengumpulan data Terpercaya;

o Perkembangan platform Terpercaya (demo versi O dari Platform Terpercaya);

e Pertanyaan diskusi yang disampaikan untuk anggota Komite Penasehat adalah:

o Sejauh mana indikator yang ada dianggap cukup untuk menilai komoditas
perkebunan yang dihasilkan suatu daerahtelah memenubhi prinsip keberlanjutan?

o Bagaimana platform dapat menjembatani kebutuhan dari pemangku kepentingan
dalam menilai aspek keberlanjutan komoditas perkebunan?

o Bagaimana prinsip dalam penilaian suatu daerah akan dibangun?

Il Masukan
ILA. Umum
e Peserta menyambut baik progres yang telah dihasilkan oleh Terpercaya;
e Beberapa hal yang secara khusus ditekankan adalah:
o Perencanaan dan evaluasi pembangunan daerah. Kemendagri akan
memanfaatkan platform dan indikator Terpercaya di dalam manajemen
perencanaan pembangunan nasional dan daerah.



o Insentif fiskal. Bappenas mempertimbankan pemanfaatan kebijakan transfer
fiskal (Dana Alokasi Khusus/DAK Fisik dan Non-Fisik) serta anggaran di
Kementerian Pertanian yang sekitar 80% dialokasikan untuk daerah sebagai
bagian dari mekanisme insentif ataupun dukungan bagi daerah dalam
menghasilkan komoditas dengan berkelanjutan. Masyarakat sipil menyambut baik
ide ini dan mendorong agar dapat disatukan dengan DAK dari kehutanan dan
lingkungan hidup yang telah memiliki indikator terkait pengelolaan lingkungan
hidup seperti pengelolaan sampah.

o Instrument dalam perundingan dagang. Kementerian Perdagangan
menyampaikan bahwa platform dan informasi yang disediakan oleh Terpercaya
sangat bermanfaat di dalam perundingan dagang dengan negara lain, termasuk
Uni Eropa. Saat ini pemerintah tengah merundingkan comprehensive economic
partnership agreement (CEPA) dengan berbagai negara/yurisdiksi dengan lead dari
Kementerian Luar Negeri. Berdasarkan informasi yang tersedia di dalam platform
ini, maka tim perundingan dapat menunjukkan daerah-daerah berkinerja baik dan
yang memiliki komitmen terhadap prinsip pembangunan berkelanjutan. Direktur
PP menekankan bahwa sejak awal, inisiatif Terpercaya sudah dimaksudkan untuk
meningkatkan kepercayaan pasar atas komoditas produk perkebunan Indonesia.
Salah satu harapan adalah Terpercaya dapat membantu mewujudkan EU-
Indonesia CEPA khususnya untuk sawit, dimana Terpercaya dapat menunjukkan
keseriusan komitmen pemerintah untuk menghasilkan produk secara
berkelanjutan.

o Penjajakan untuk kerjasama antar yurisdiksi. Direktur PP menyampaikan
keinginan untuk mengembangkan kerjasama dengan yurisdiksi yang telah
menerapkan pendekatan yursidiksi berkelanjutan, misal dengan salah satu pemda
di Jerman atau daerah lain di Eropa.

o Implementasi bertahap dan segera. GAR mengusulkan agar ada pentahapan
dalam indikator berdasarkan ketersediaan data, karena bila baru dilaksanakan
setelah seluruh indikator sempurna tentu akan memakan waktu lebih lama. Bila
dapat segera diimplementasikan maka tujuan membangun mekanisme insentif,
baik dari pasar maupun dari pemerintah, dalam pendekatan yurisdiksi juga dapat
segera diwujudkan. Setelah diimplementasikan, maka secara bertahap sistemnya
disempurnakan. Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Pertanian juga
berharap agar kebijakan terkait Terpercaya segera diimplementasikan secara
bertahap di beberapa provinsi terlebih dahulu, yang datanya lengkap dan bersedia
untuk bergabung dalam inisiatif ini.

o KAMI mendukung Terpercaya. EFl menyampaikan bahwa dalam program KAMI,
diskusi insentif dan disinsentif bagi daerah serta dukungan bagi daerah yang
dikategorikan tertinggal (bila menggunakan sistem traffic lights), akan menjadi
perhatian. Terpercaya dalam hal ini akan menjadi sumber data sehingga kebijakan
yang tepat dapat diambil sesuai dengan kebutuhan daerah.

I1.B. Data, Platform dan Prinsip dalam Penilaian
e Terhadap data, indikator dan metodologi:

o Ketersediaan data. Dilaporkan oleh Sekretariat bahwa data untuk kebutuhan
Terpercaya sudah terkumpul sekitar 90%. Sisanya adalah data yang memang tidak
ada (misal data terkait FPIC), ataupun ada tetapi tidak dapat diberikan (misal data



shapefile RTRWK); atau datanya tidak terkumpul di satu instansi pemerintah di
pusat (misal data ISPO);

o Pengumpulan data. Direktur PP mengingatkan bahwa berdasarkan Perpres Satu
Data, maka data-data pembangunan dikoordinasikan oleh Bappenas. sehingga
terhadap data-data yang kurang akan ditindaklanjuti kembali;

o Manual pengumpulan data. Untuk pengumpulan data, diperlukan manual
sehingga mereka yang memiliki data, baik di pusat ataupun daerah, dapat
memahami data yang dibutuhkan serta mekanisme pengumpulannya.

o Usulan tambahan indikator/penekanan pentingnya suatu indikator:

= Usulan dari The Asia Foundation untuk mengukur mengenai pendapatan
negara dari kepatuhan pembayaran pajak sebagai salah satu indikator.
Terkait hal ini, terdapat usulan untuk melibatkan/mengontak Ombudsman,
baik di tingkat daerah maupun nasional.

= Kementerian Dalam Negeri menyampaikan bahwa agar dapat
diintegrasikan ke dalam mekanisme perencanaan dan evaluasi
pembangunan daerah, maka ada 5 indikator makro pembangunan utama
yang diusulkan untuk dimasukkan juga, vyaitu kemiskinan, laju
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, rasio gini dan inflasi.

= Indikator untuk menilai mengenai efektivitas mekanisme resolusi konflik
menjadi sangat penting mengingat dengan adanya UU Cipta Kerja,
diperkirakan konflik, terutama dalam kaitannya dengan tenurial, akan
makin tinggi.

= Traceability sebagai salah satu indicator diakui oleh Kementerian
Pertanian sebagai salah satu isu krusial di dalam komoditas perkebunan.
Hal ini akan terus dikerjakan namun membutuhkan waktu dan dukungan
dari berbagai pihak, termasuk bantuan untuk mengomunikasikan progres
yang telah ada di tingkat nasional.

o Kredibilitas data dan independent monitoring. EFl menyampaikan bahwa dalam
rangka menjamin kredibilitas data yang disampaikan dala platform Terpercaya,
maka dalam program KAMI akan ada bagian yang mendukung pengembangan
mekanisme monitoring independen.

e Terhadap platform:

o Usulan dari GAR agar Terpercaya tidak saja memberikan insentif bagi yang
dianggap berkinerja baik, namun juga memanfaatkan data yang ada untuk
mengidentifikasi dukungan yang diperlukan oleh daerah yang memiliki banyak
persoalan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan kata lain, dalam konteks
perencanaan pembangunan, maka platform Terpercaya diharapkan dapat
memperlihatkan persoalan yang dihadapi oleh daerah dan memberikan informasi
yang akurat kepada pemerintah pusat tentang area of intervention yang
dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan konsep dalam pembangunan berkelanjutan,
yaitu no one left behind.

o Platform diharapkan untuk menyajikan informasi mengenai daerah yang
berkinerja baik atau informasi tentang produsen yang telah bersertifikat di daerah
tersebut serta pihak yang dapat dihubungi dari daerah (misalnya nomor kontak
dan email dinas terkait), sehingga pembeli dari negara lain dapat menindaklanjuti
bila tertarik untuk berhubungan dagang. Kementerian Dalam Negeri akan
mengkonfirmasi apakah kontak di daerah akan melalui Bappeda atau dinas terkait



(seperti Dinas Perkebunan atau Dinas Perdagangan), misalnya dalam kaitannya
dengan kewenangan penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) - Certificate of Origin
sebagai dokumen yang berguna bagi pembeli dari luar negeri.

Terhadap prinsip dalam penilaian:

o Bappenas selama ini melakukan penilaian kinerja dengan metode traffic lights.
Sehingga metode ini dapat dipertimbangkan dalam Terpercaya. Catatan terhadap
metode ini dari forum adalah dikhawatirkan daerah yang masuk kategori merah
akan ter-discourage. Selain itu ada kekhawatiran dari produser kalau suatu daerah
masuk kategori merah maka seluruh produser di daerah tersebut masuk kategori
merah, padahal mungkin ada produser yang praktek pengelolaan kebunnya baik
dan seharusnya diketagorikan hijau.

Kesimpulan dan RTL

Penutup. Direktur PP menyampaikan terimakasih atas dukungan untuk Terpercaya.
Diharapkan sesuai dengan masukan dari berbagai pihak, kebijakan ini dapat segera
diimplementasikan. Selanjutnya melalui Terpercaya, diharapkan kemitraan dan kerja
sama dengan Uni Eropa untuk mendorong komoditas perkebunan yang berkelanjutan
dapat dikembangkan dan dipertahankan. Esensi dari informasi Terpercaya (yang
bukan merupakan sertifikat baru) adalah Indonesia bisa menawarkan lebih kepada
pasar dan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dapat
dipertanggung jawabkan pada wilayah yang dikelola.

Rencana Tindak Lanjut. Merespon terhadap masukan dari komite penasehat,
beberapa hal berikut akan ditindaklanjuti oleh secretariat Terpercaya:

o Mempelajari lebih lanjut masukan terhadap berbagai indikator tambahan,
termasuk mengenai traceability yang telah diangkat di dalam beberapa forum
oleh pembeli produk (buyers);

o Melanjutkan diskusi kebijakan mengenai pengembangan mekanisme insentif
fiskal serta dukungan budget bagi daerah dalam menghasilkan komoditas
perkebunan berkelanjutan;

o Mendikusikan lebih lanjut dengan Kementerian Dalam Negeri bagaimana
mengintegrasikan Terpercaya ke dalam manajemen pembangunan daerah;

o Mendiskusikan lebih lanjut dengan Kementerian Perdagangan mengenai
bagaimana Terpercaya dapat dimanfaatkan dalam negosiasi dagang dengan
berbagai negara/yurisdiksi lain, termasuk kerjasama antar negara dalam
mendukung daerah menerapkan pendekatan yurisdiksi berkelanjutan;

o Menyelesaikan pengumpulan data dan pembangunan platform.
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(HLi+HK;+M;)
Area;

HP,(%) = x 100%

HL;: luas hutan lindung pada kabupaten i(ha)

HK;: luas hutan konservasi pada kabupaten i (ha)

M; :luas hutan pada moratorium untuk izin baru (PIPPIB) pada
kabupaten i (ha)

Area;: luas kabupaten i (ha)
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4. Pertanyaan untuk Diskusi

* Sejauh mana indikator yang ada diangaap cukup untuk menilai komoditas perkebunan yang
dihasilkan suatu daerah telah memenuhi prinsip berkelanjutan?
+ Apakah diperlukan pengurangan/penambahan indikator? (Usulan penambahan: ketahanan pangan, buruh, kejelasan
tenurial, kemampuan daerah dalam melakukan pengawasan; traceability). Usulan penggabungan indikator: resolusi E
konflik (#10) dengan keberadaan mekanisme pengelolaan pengaduan (#21)

* Bagaimana platform dapat menjembatani kebutuhan dari pemangku kepentingan dalam
menilai aspek keberlanjutan dari komoditas perkebunan?:
* Penyampaian informasi yang Terpercaya
* Apakah sistem diharapkan menjadi crowd-sourcing dari berbagai data?
+ Apakah dibutuhkan untuk transaksifjual-beli (kemendag)?

* Bagaimana suatu daerah akan dibangun ?:

= arahan dari AC Meeting 2 dan masukan FGD: tidak berbentuk index (sistem rerata?); menilai progress (apakah perlu
staging misal: non-compliance - compliance - beyond compliance?);
= apakah diperlukan ada core indicotors (compliance?) dan apakah perlu dipisahkan antara output dan process?
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